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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Suatu perusahaan atau organisasi ketika menjalankan aktifitas 

pekerjaannya akan memungkinkan menghadapi berbagai permasalahan yang 

berhubungan dengan kinerja. Bagi perusahaan kinerja merupakan salah satu faktor 

penting untuk mendukung suatu perusahaan agar dapat tumbuh dan berkembang, 

sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Hampir semua perusahaan 

menggunakan kinerja sebagai alat untuk mengukur keberhasilan ataupun 

kegagalan didalam suatu perusahaan. 

 Bagi perusahaan, kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaannya 

ditentukan melalui beberapa tingkatan, diantaranya yaitu tingkat kompetensi, 

komitmen dan profesionalisme dalam menjalankan atau melaksanakan pekerjaan 

yang dijalaninya. Didalam suatu perusahaan setiap orang perlu mempunyai 

komitmen dalam menjalakan pekerjannya, karena dengan komitmen yang tinggi 

dapat menimbulkan rasa ikut memiliki dan tanggung jawab terhadap perusahaan 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja seseorang. 

 Kinerja manajerial merupakan suatu kinerja seorang individu dari anggota 

perusahaan dalam kegiatan manajemen, seperti perencanaan (planning) yaitu 

untuk menetapkan tujuan yang hendak diwujdukan oleh suatu organisasi, 

pengorganisasian (organizing) merancang dan mengembangkan suatu organisasi 
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yang dapat melaksanakan berbagai program secara sukses, pengarahan (actuating) 

yaitu membuat para karyawan melakukan apa yang mereka lakukan, dan 

pengawasan (controlling) yaitu penerapan cara serta peralatan untuk menjamin 

bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan (Terry, 

1958). Adapun pengertian yang dijelaskan oleh (Intan, 2013) kinerja merupakan 

suatu keadaan yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak – pihak 

tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan 

dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan 

negative dari suatu kebijakan operasional yang diambil. Pada akhirnya kinerja 

merupakan alat manajemen untuk menilai dan melihat perkembangan yang 

dicapai selama ini atau dalam jangka waktu tertentu 

Tanpa mengenyampingkan kinerja operasional suatu organisasi, 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sebagian besar 

tergantung pada kinerja manajerialnya. Kinerja manajerial dapat dijelaskan 

sebagai eksistensi kerja manajer (pimpinan) dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan seefektif mungkin (Haslinda, Jeni Kamase, 2020).  

Untuk meningkatkan kinerja manajer tentunya sangat diperlukan informasi 

yang dapat memberikan kejelasan bagi penggunanya, dalam hal ini terutama bagi 

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. Untuk membantu aktivitasnya, 

para manajer membutuhkan dukungan informasi. Sistem Akuntansi Manajemen 

(SAM) merupakan sistem formal yang dirancang untuk menyediakan informasi 
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bagi manajer. Perencanaan sistem akuntansi manajemen perlu mendapat 

perhatian, sehingga dapat diharapkan akan memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung keberhasilan manajer dalam menghasilkan keputusan yang tepat 

(Dwinarian et al., 2017). 

Menurut Setyolaksono (2011) Seorang manajer selain memiliki 

kemampuan dalam bidang teknis dan teori juga dituntut memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi, serta memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. 

Kemampuan komunikasi dibutuhkan oleh para manajer untuk mengurangi tingkat 

gesekan pemikiran antar bagian atau salah faham antara bawahan  dan atasan. 

Kecerdasan emosional yang baik dapat menumbuhkan sikap loyalitas  antara 

atasan dengan bawahan. Kecerdasan emosional juga akan memicu komitmen yang 

tinggi terhadap suatu organisai yang pada akhirnya dapat sangat bermanfaat dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

 Beberapa penyebab masalah internal yang menunjukkan rendahnya 

kemampuan kinerja manajerial,  antara lain: ketidakmampuan manajer untuk 

mengambil keputusan, adanya proses pengambilan keputusan yang panjang, 

rendahnya inisiatif bahwahan atau karyawan, kurangnya antusiasme bawahan 

ketikam diberikan tugas yang baru, rendahnya partisipasi dalam pertemuan yang 

bersifat formal, dan ketakutan serta sikap diam yang berkepanjangan. 

 Jika hal diatas terjadi maka kemampuan manajerial yang sedang 

bermasalah. Masalah tersebut tentunya menganggu dan dapat memperlambat 
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kinerja suatu perusahaan sehingga tujuan perusahaan sulit/tidak tercapai. Solusi 

untuk menyelesaikannya kita perlu mengetahui yang menjadi sebab utama 

rendahnya kemampuan manajerial didalam suatu team kerja. 

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) merupakan suatu sistem yang dapat 

memberikan kontribusi positif dalam menyampaikan informasi yang relevan 

kepada manajerial untuk mendukung keberhasilan organisasi. Salah satu fungsi  

sistem akuntansi manajemen adalah memberikan informasi akuntansi pada  

manajer atau manajemen dalam suatu organisasi serta memberikan dasar kepada 

manajer untuk membuat keputusan bisnis yang akan memungkinkan manajer serta 

organisasi akan lebih siap dalam pengelolaannya (Auliasari, 2020). 

Menurut (Chenhall dan Morris, 1986) Informasi manajemen sebagai salah 

satu produk sistem akuntansi manajemen memiliki peranan dalam memprediksi 

konsekuensi yang terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan 

pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengawasan dan pengambilan 

keputusan. 

 Perencanaan sistem akuntansi manajemen (management accounting 

system) merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi yang berorientasi 

pada informasi finansial internal organisasi yang berasal dari data historis, dan 

perlu mendapat perhatian, sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung keberhasilan organisasi (Nazaruddin, 1998). 
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 Akuntansi manajemen itu sendiri disusun oleh perusahaan atau organisasi 

guna untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan 

oleh para manajemen. Umumnya informasi yang digunakan oleh manajemen 

tersebut berkisar pada biaya, sehingga lazim disebut dengan akuntansi biaya. 

Selain membutuhkan akuntansi biaya untuk harga pokok, akuntansi manajemen 

juga membutuhkan data untuk pengawasan dan analisis biaya yang dibuat dalam 

bentuk standar dan lain lainya (Himawan, 2009) 

 Total Quality Management (TQM) merupakan suatu sistem yang 

dikembangkan menjadi sebuah pendekatan dalam menjalakan kegiatan 

operasional usaha guna memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan 

terus menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya 

(Tjiptono 2003:4). Sedangkan menurut Nasution (2001:28) TQM adalah 

perpaduan semua fungsi manajemen, semua bagian dari suatu perusahaan dan 

semua orang ke dalam falsafah holistik yang dibangun  berdasarkan konsep 

kualitas, teamwork produktivitas, pengertian, dan kepuasan pelanggan. Dengan 

demikian TQM merupakan sistem manajemen yang berorientasi kepada kepuasan 

pelanggan dengan strategi usaha berfokus kepada peningkatan kualitas produk 

maupun pelayanan jasa. 

Total Quality Management (TQM) merupakan metode dimana semua level 

manajemen mengembangkan kebijakan dan praktik untuk meyakinkan bahwa 

produk dan jasa perusahaan melampaui harapan pelanggan (Blocher, Stout, dan 
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Cokins (2011:23), salah satu manfaat Total Quality Management ialah merespon 

kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat, serta mengantisipasi perubahan 

kebutuhan dan  keinginan pelanggan. 

Dengan diterapkannya Total Quality Management (TQM), perusahaan 

dapat melihat seberapa besar perubahan yang telah dicapai oleh kinerja karyawan 

dan manajer yang ada dalam perusahaan. Hal ini berdampak pada kinerja 

manajerial, karena keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan 

memenuhi tanggung jawab sosialnya sebagian besar bergantung pada manajer. 

Apabila manajer mampu melakukan tugas-tugasnya dengan baik, maka organisasi 

akan mampu mencapai sasaran dan tujuan yang dikehendaki (Puspita, 2020). 

 Tidak semua perusahaan menerapkan TQM dengan baik (Powell, 1995). 

Beberapa peneliti menunjukkan bukti empiris serupa diantaranya yaitu 

(Wulandari, 2013) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa TQM tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dewi, 2013) dimana TQM tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 

 Disamping itu ada pula penelitian-penelitian yang menunjukkan hasil 

TQM positif terhadap kinerja manajerial. Diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan (Hasanah, 2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa TQM 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Sama halnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Pamungkas, 2015) tentang pengaruh TQM terhadap Kinerja 
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Manajerial menyatakan bahwa TQM berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja manajerial. 

 Penelitian terdahulu tentang sistem akuntansi manajemen (SAM) terhadap 

kinerja manajerial menunjukkan hasil yang berbeda-beda diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Lempas et al., 2014) yang menunjukkan hasil 

bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sujana (2015) yang 

menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen (SAM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

 Disamping Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) berpengaruh positif ada 

juga yang tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah, 2015) dalam penelitiannya menunjukkan 

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Manajerial.  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2014) menerangkan bahwasanya 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengenal total quality management (TQM) 

dengan sebutan Manajemen Pengendalian Mutu Terpadu (PMT). PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang mengedepankan unit tim kerja yang merupakan unsur dari 

TQM dalam kegiatan operasionalnya. Pada tahun 2013, PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang telah menyelenggarakan program pelatihan dan pendidikan yang 

merupakan bagian dari indikator pengukuran TQM, antara lain in house training 
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dan out plant training. Dalam bidang pendidikan, perusahaan memfasilitasi para 

karyawannya untuk belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti S2 

dan sertifikasi, mengikuti forum manajemen, serta mendapatkan pembinaan 

wilayah. Selama tahun 2013, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengeluarkan 

biaya yang tidak sedikit untuk pendidikan dan pelatihan karyawan, yaitu sebesar 

Rp 15.416.798.847. Oleh karena itu, peniliti ingin melihat dan menganalisis 

sejauh mana pengaruh sistem akuntansi manajemen (SAM) dan total quality 

management (TQM) terhadap kinerja manajerial manajer dilingkungan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil-hasil yang tidak konsisten diatas, 

penulis akan mengangkat judul penelitian sebagai berikut : "Pengaruh Sistem 

Akuntansi Manajemen (SAM) Dan Total Quality Management (TQM) 

Terhadap Kinerja Manajerial Manajer Dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang."  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan oleh penulis yaitu : 

a. Bagaimana sistem akuntansi manajemen (SAM) berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial manajer pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang? 

b. Bagaimana total quality management (TQM) berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial manajer pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ? 
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c. Bagaimana sistem akuntansi manajemen (SAM) dan total quality 

management (TQM) memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja 

manajerial pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini, maka 

tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menganalisis pengaruh sistem akuntansi manajemen (SAM) 

terhadap kinerja manajerial. 

b. Untuk menganalisis pengaruh total quality management (TQM) terhadap 

kinerja manajerial. 

c. Untuk menganalisis pengaruh sistem akuntansi manajemen (SAM) dan 

total quality management (TQM) terhadap kinerja manajerial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman pribadi yang 

bermanfaat didapat pada masa kuliah terhadap realisasinya. 

b. Bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 
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Penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi yang berguna dan 

menjadi bahan masukan untuk menentukan kebijakan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kinerja manajer di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

c. Bagi Lingkungan Akademik 

Diharapkan mampu memberikan manfaat dan menambah pengetahuan 

bagi pembaca serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab, pembahasan yang 

terkandung dalam satu bab dengan lainnya saling berkaitan satu sama lain, 

sehingga pada akhirnya akan membentuk suatu karya tulis yang runtut dan 

sistematis. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini menjelaskan latar belakang penelitian,   

  identifikasi masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta  

  manfaat penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi  

  yang diambil dari kutipan buku yang berhubungan dengan   

  penyusunan laporan skripsi, beberapa literatur review yang   
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  berkaitan dengan penelitian, hipotesis penelitian serta model  

  penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

  Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum metode yang  

  digunakan, data yang diperlukan, sumberdata, teknik pengumpulan 

  data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini menjelaskan mengenai analisis terhadap masalah yang 

  sedang diteliti, penyajian dan penelitian, pengolahan data dan hasil 

  yang dicapai selama penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil  

  penelitian dan saran sebagai pemecahan masalah serta pencapaian  

  yang lebih baik. 
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